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PENDAHULUAN 

Perkawinan merupakan suatu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, 

karena perkawinan tidak saja menyangkut pribadi kedua calon suami istri, tetapi juga 

menyangkut urusan kelu.arga dan masyarakat. Pada umwnnya perkawinan dianggap 

sebagai sesuatu yang suci dan karenanya setiap agama selalu mengbubungkan kaedah

kaedah perkawinan dengan kedah-kaedah agama. 

Manusia dalam menempuh pergaulan hidup dalam masyarakat, temyata tidak 

dapat terlepas dari adanya sating ketergantungan antara manusia dengan yang lainnya. 

Hal itu dikarenakan, sesuai dengan kedudu.kan manusia sebagai mahluk sosial, yang 

suka berkelompok atau berteman dengan manusia lainnya. Hidup bersama merupakan 

salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan bidup manusia, balk kebutuban yang 

bersifat jasmani maupun yang bersifat rohani. Dernikian pula bagi seorang laki-laki 

ataupun seorang perempuan yang telah mencapai usia tertentu, maka ia tidak akan 

lepas dari pennasalahan tersebut. la ingin memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan 

melaluinya bersama dengan orang lain yang bisa dijadikan curahan hati penyejuk jiwa, 

tempat berbagi suka dan duka. 

Hidup bersama antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai pasangan 

suami istri dan telah memenuhi ketentuan hukumnya, ini yang lazimnya disebut 

sebagai sebuah peckawinan. Perkawinan (pernikahan) pada hakekatnya, adalah 

merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki clan perempuan untuk 
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membentuk suatu keluarga yang kekal dan bahagia. 

Perkawinan campuran telah, merambah seluruh pelosok Tanah Air dan kelas 

masyarakat. Globalisasi informasi, ekonomi, pendidikan, dan transportasi telah 

menggugurkan stigma bahwa kawin campur adalah perkawinan antara ekspatriat kaya 

dan orang Indonesia.1 Menurut survei yang dilakukan oleh Mixed Couple Club, jalur 

perkeaalan yang membawa pasangan berbeda kewarganegaraan menikah antara lain 

adalah perkenalan melalui internet, kemudian bekas teman kerja/bisnis, berkenalan 

saat berlibur, bekas teman sekolah/kuliah, dan sahabat peoa. Perkawinan campuran 

juga terjadi pada tenaga kerja Indonesia, dengan tenaga kerja dari negara lain. 2 

Dengan banyak terjadinya perkawinan carnpuran di Indonesia, sudah 

seharusnya perlindungan hukum dalam perkawinan carnpuran ini diakomodir dengan 

baik dal.am perundang-undangan di Indonesia. 

Berbagai masalah yang dihadapi Negara Indonesia temyata membawa imbas 

kepada perubahan dalam berbagai ha!. Diantaranya adalah adanya perubahan UU No 

62 Tahun 1958 menjadi UU No 12 Tahun 2006 Tentang Kewarganegaraan. Perubahan 

tersebut juga mendasari adanya perubahan aturan dalam Keimigrasian lndonesia. 

Fenomena ini merupakan fenomena yang harus disikapi bersama oleh banyak 

kalangan. Perubahan ini tentu akan membawa dampak positif atau negatif terhadap 

setiap Warga Negara Indonesia yang melakukan perkawinan dengan Warga Negara 

1Nuning Hallet, Mencermatl lsi Rancangan 
hrip:llwww.mixedcouple.com, diakses I Agustus 2011. 
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Asing. Kedua sisi ini tentu selalu berdampingan. Untuk menghindari ha! itu, agar 

semua komponen aktif mengamati bahkan menilai perubahan yang terjadi. Karena 

bagaimanapun baiknya suatu undang-undang kalau memang belum diketahui dan 

dipahami seluruh warga negara, maka alcan membawa dampak tersendiri, terutama 

pada hubungan antara Indonesia umumnya dengan Negara lain. Kalau ditinjau dari 

hubungllll antar wilayah, tentu bervariatif. Karena bagaimana pun juga, setiap wilayah 

akan memberikan tanggapan berbeda dengan pemberlalrukan UU No.12 Tahun 2006. 

lni memang memerlukan pengkajian secara mendalam. Termasuk dalam kajian ini 

tentang hubungannya dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

Skripsi penulis ini berjudul "Tinjauan Hukum Perdata Tentang Perkawinan 

Campur Antara Warga Negara Indonesia Dengan Warga Negara Malaysia (Studi 

Kasus Kantor Catatan Sipil Kota Medan)". 

Sebelum masuk kcpada pembahasan di atas maka berikut ini akan diberikan 

pengertian secara etimologi atas judul tersebut: 

- Tinjauan Hukum adalah suatu telaah terhadap keberadaan hukum. 

Hukum adalah peraturan-peraturan yang bersifat memaksa yang menentukan 

tingkah laku manusia daJarn linglrungan masyarakat, yang dibuat oleh badan

lxldan resmi yang berwajib, pelanggaran terbadap peraturan-peraturan tadi 
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berakibat diambilnya tindakan. 3 

- Perdata adalah lawan sipil lawan dari pidana' 

- Terhadap adalah kata depan untuk menandai arah. s 
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- Perkawinan Campur diatur dalam Pesa! 57 Undang-Undang No. I Tahun 1974 

tentaog Perkawinan yang berbunyi: Yang dimaksud dengan perkawinan campuran 

dalam Undang-undang ini ialah perlrnwinan antara dua orang yang di Indonesia 

tunduk psda hukum yang ber!ainan, karena perbedaan kewarga-negaraan dan salah 

satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. 

- Antara Warga Negara Indonesia Dengan Warga Negara Malaysia adalah 

perkawinan yang dilangsungkan antara dua kewarganegaraan yaitu warga negara 

Indonesia dengao warga negara Malaysia. 

- Srudi Kasus Kantor Catalan Sipil Kota Medan adalah lokasi penelitian dilakukan. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa pembahasan 

skripsi ini adalah tentaog suatu telaah tetbadap pelaksanaan perk.awinan campurao 

dengan menelaahoya berdasarkan Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 tentang 

Kewargaoegaraan Republik Indonesia serta kaitannya dengan Undang-Undang No. I 

Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

' J.C.T. Simorangkir, dkk, Kamus Hilk¥,,,, SiDar Grafib, Jakarta, 2009, bal. 66. 
' JCT Simonlngkir, dkk, Kt11'1us Hllh1'1, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hal. 126. 
j Oepartemeo Pendidilcan Nasional, Kamus &sar BoJoasa Jnd011esla, Balai Pustalca., Jakarta, 

?003 bal. 380. 
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8. Alaun Pemilihan Judul 

Dalain konsep sosialisasi, tcrdapat beberapa komponen yang mcngalami reaksi 

terhadap perubahan pemberlakuan UU lersebut. 

Pertama, adalah masyarakat sendlri, di mana aturan yang terlalu ketal akan 

mempengaruhi sistem kependudukan di wilayah ter:sebut. Warganegara Indonesia 

yang sudah melakukan perkawinan campuran dengan Warga Negara Asing. Oengan 

terjadinya perubahan ini, maka secara pribadi mereka tentu akan kembali melakukan 

koordinasi dengan negera as:ilnya. Dan ada kemungkinan, penerimaan mereka pun 

akan semakin kurang bersahabat. Langkah yang barus diambil, adalah lebih cepat 

melakukan koordinasi dengan negara sahabat serta negara yang kebanyakan warga 

negaranya telah membaur menjadi warga negara Indonesia atau masih bclum masuk 

menjadi WNI. Ini merupalcan suatu tantangan untuk melaksanakan misinya merubah 

aturan lama. 

Hal ini juga akan mengakibatkan scmakin banyaknya warga negara Indonesia 

yang memegang kewarganegaraan ganda. Dan tidak tertutup kemungkinan mereka 

akan lebih mudah mclakukan kejahatan dan melarikan diri ke negara rnilik salah satu 

posangan. Selain itu proses penanganan keimigrasian pun akan scmakin kurang 

efektif. 

Karena semakln ketal aturannya, biasanya diilruti oleh birokrasi yang semakin 

p:mjang. Dan ini akan mcnyebabkan k:eresahan bagi mereka yang memiliki 

�vgancgaraan ganda. Kita jadi teringat dengan kasus salah scorang anggota 

tepolisian RJ yang memiliki kt:warganegaraan Ganda. Saal itu pula ia beralih 
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